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PENGANTAR

Untuk Mahasiswa kami

Selamat datang kedunia pemahaman matematika yang kami
harapkan Anda akan mendapatkan suatu ransangan, penghargaan,
dan hal-hal yang menyenangkan. Kami menghargai Anda untuk
bersedia terlibat secara serius dalam mengadakan alat-alat yang
diusulkan dalam buku ini dan melakukan kegiatan-kegiatan yang
dikemukakan sehingga tujuan penulisan buku ini dapat terwujud
vakni membantu Anda memahami konsep-konsep matematika dan
mampu mengajarkannya dengan cara yang lebih tepat dan efesien.

Susunan Materi

Penggunanaan himpunan dan sifat-sifatnya sebagai pendekatan
dalam memahami konsep matematika dapat menjadi efektif.
Sebagai contoh pertama kali anak-anak belajar matematika dimulai
dengan membilang dengan menggunakan bilangan asli yakni
dengan memasangkan satu-satu antara bilangan asli 1, 2, 3, ...
dengan kumpulan benda yang dibilang. Dalam memahami kosep-
konsep dalam statistik penggunaan pendekatan himpunan akan
efektif. Pada Bab 2 Anda dapat memahami bilangan pecahan dengan
ide-ide himpunan yang berperan dalam memahami konsep-konsep
pecahan tersebut. dan pada Bab 6 perpangkatan dalam buku ini juga
mengunakan pendekatan himpunan. Selain itu himpunan juga
berperan dalam memahami konsep perbandingan. .

Pecahan pada Bab 2 buku ini dibahas meliputi pecahan biasa
dengan operasi dan pembelajarannya, pengertian desimal dan
operasinya serta pembelajarannya, dan mengubah satu bentuk
pecahan ke bentuk pecahan lain. Pemahan persen dan
pembelajarannya juga di bahas pada bab 2 ini. Selanjutnya,
perbandingan dipelajari sampai dengan pembelajarannya. Semua ini
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dikemukakan pada Bab 3. Pada Bab 4 dibahas Prporsi dan skala sert,
pemebelarannya. .

Statistik merupakan materi yang menarik untuk dipelajari
anak karena pada statislik anak akan melihat kegunaan matematik,
di Japangan, dan membuat anak menjadi senang belajar matematika,
Untuk dapat membimbing anak belajar Statistik Anda terlebih
dahulu menguasai konsep-konsep dasar statistik, kemudian Anda
dapat mencobakan kegiatan pembelajran statistik ini pada bagian
sclanjutnya karcna pada Bab 5 ini terdapat juga pembelajaran
statistik yang menyenangkan di sckolah dasar.

Pada Bab 6 Anda akan belajar tentang bilangan-bilangan
berpangkat dan pembelajarannya di SD. Pembelajaran bilangan
berpangkat dipelajari pada Bab ini meliputi bilangan-bilangan
berpangkat positif, bilangan berpangkat pecahan dan bilangan-
bilangan berpangkat negatif dan pecahan negatif.

Scebaiknya soal-soal yang ada pada latihan hendaknya Anda
kerjakan, karena sesuai dengan teori Constructivism adalah:

To understand mathematics is the student must constuct concept by
her/humself.

To construct concept by her/himselfis she/he must do mathematics.

To do mathematics is the student must think mathematics.

To thunk mathematics is the students must solve problems,

To solve problem is the student must use models, work in group, reflex
his/her finding, and present the findings,

Demikianlah dengan menggunakan buku ini semoga Anda

dapat menguasai sebagian dari dasar-dasar matematika dan
mengajarkannya dengan efektif.

vi
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Himpunan (Set)

Setelah mempelajari Bab 1 ini Anda akan mampu sebagai berikut:
mendeskripsikan pengertian dari himpunan,

menyatakan sebuah himpunan dengan 4 cara

mengidentifikasi himpunan yang terdefinisi dengan baik, yang

1.
2,
c

4.

terbatas, dan tidak terbatas.

menidentifikasi himpunan-himpunan yang sama, equivalent,

dan disjoin.

menentukan himpunan bagian, semesta pembicaraan dari

himpunan yang diberikan.

mengidentifikasi isisan, gabungan, selisih, dan persilangan dua

himpunan atau lebih.

menunjukkan hubungan satu-satu antara himpunan yang
ekuivalen, dan menetukan kardinal sebuah himpunan.

Simbol-simbol yang digunakan:

3
4
B
6.
7
8
9.
1

{ } menyatakan himpunan

€ elemen atau anggota

& himpunan kosong

~ ekuivalen

c super set dari

N irisan

(a,b) pasasangan berurutan

AxB

n! n faktorial = 1x2x3x ...(n-1)x n

0. U union atau gabungan

11,
12,
13.
14.
15,
16.
17,
18. ...
19.
20.

¢ bukan elemen

< “himpunan bagian dari”
A'bkomplemen A

S himpunan semesta

n(A) kardinal A

= sama dengan

x | x tanda persyaratan
adalah dst
hubungan 1-1

// lepas.
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MATEMATIKA Pemahaman dan Pembelajaran di Sekolah Dasar

Pengenalan _ _ -
Konsep dan sifat-sifat himpunan sering digunakan dalamy

memahami konsep lain dalam matematika. Sebagai contoh pertam;
kali anak-anak belajar matematika dimulai dengan membilang
dengan menggunakan bilangan asli yakni dengan mesangkan saty.
satu antara bilangan asli 1, 2, 3, ... dengan kumpulan benda yang
dibilang. Pada bab ini dikembangkan ide-ide himpunan yang
berperan dalam: konsep-konsep sistem bilangan cacah, dan untuk
menyajikan  simbol-simbol, konsep bilangan, operasi-operasi
himpunan yang berhubungan dengan operasi bilangan cacah seperti
penjumlahan, pengurangan, perkalian dan pembagian bilangan
cacah, dan konsep-konsep pecahan, dan konsep-konsep pengelolaan
data.

1.1 Pengertian Himpunan

Sebenarnya, konsep himpunan sering digunakan oleh orang atau
§iapa saja dalam kehidupan sehari-hari. Contohnya kumpulan piring
ibu yang di rak piring, kumpulan mobil di tempat parkir pada jam
08.00-10.00 pagi tanggal 3-3-2010. Jadi, semua anggota himpunan itu
jelas. Dalam matematika, contohnya: himpunan bilangan Asli,
kumpulan bilangan bulat, himpunan penyelesaian suatu persamaan,
atau  himpunan pasangan berututan. Dengan  demikian,
dikemukakan bahwa suatu himpunan (sef) atau kumpulan benda
atau sesuatu disebut koleksi benda-benda atau sesuatu tersebut.
Perlu diingat bahwa himpunan merupakan sebuah konsep yang
bersifat intuitif, jadi tidak didefinisikan. Walaupun himpunan tidak
terdefinisi, tetapi anggotanya harus terdefinisi dengan bfik sehingga
tidak ada keraguan apakah sebuah unsur termasuk himpunan itu
atau tidak kita harus dapat menetapkannya den gn pasti.
Selajutnya, ada sifat-sifat khusus darj himpunan-him gunan dan
lambang-lambang, aturan-aturan, serta operasi pada him}lajunan.l

y
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MATEMATIKA Pemahaman dan Pembelajaran di Sekolah Dasar

Menyatakan Himpunan

Semua benda atau sesuatu yang  terdapat dalam scbuah
himpunan dinamakan eclemen atau unsur dan boleh juga disebut
anggota dari himpunan terscbut. Dengan demikian, kita dapat
membedakan mana benda atau sesuatu yang termasuk ke dalam
sebuah himpunan dan mana benda atau sesuatu yang tidak
termasuk ke dalam sebuah himpunan. Contohnya, himpunan yang
anggotanya huruf hidup a, i, u, e, o. Huruf p, b, x, dll bukan anggota
himpunan tersebut.

Cara menyatakan sebuah himpunan ada 3 cara yakni (1) Cara
tabulasi, (2) Cara persyaratan, dan (3) Diagram Venn. Untuk
menamakan sebuah himpunan biasanya digunakan huruf besar
seperti A, B, C, dan seterunya. Misalnya himpunan A, himpunan D,
dan lain-lain. Berikut ini dikemukakan ketiga cara menyatakan
himpunan tersebut.

Cara Tabulasi (daftar)

Cara menyatakan himpunan dengan cara tabulasi adalah dengan
menuliskan atau mendaftarkan semua anggotanya dalam kurung
kurawal. Contohnya: Himpunan A yang anggotanya Ibu kota
propinsi Indonesia Barat, ditulis seperti:

A = {Padang, Medan, Palembang, Bengkulu, Pontianak, Bandung,
Banjar Mesin, Semarang, Yogyakarta, Surabaya, Samarinda}

Jika anggota himpunan itu banyak sekali dan terbatas (finite), maka
digunakan cara menyatakannya dengan cara tabulasi adalah dengan
menuliskan 3 anggota yang pertama, kemudian tiga buah titikk yang
disebut Ellipsis seperti: " ..."” dan sebuah anggota terakhir. Jika
anggotanya tidak terbatas (unfinite) maka cara menyatakannya
dengan cara tabulasi adalah ditulis 3 anggota yang pertama, dan titik
3 buah semuanya ditulis dalam kurung kurawal.
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MATEMATIKA Pemahaman dan Pembelajaran di Sekolah Dasar

Contoh 1.1 Tulislah himpunan-himpunan berikut ini dengan cary
tabulasi, dan cara membacanyal
a. Banggotanya 100 bilangan asli yang, pertama.
b. C himpunan bilangan cacah.
¢. Himpunan bilangan genap.
d. Himpunan bilangan prima kurang dari 20.
Penyclesaian
a. B=1{1,23,..,100}, dibaca: himpunan b anggotanya satu, dua,
tiga sampai seratus.
b. C={0, 1, 2, ... }, dibaca himunan ¢ yang anggotanya 0, 1, 2 dan
seterusnya.
c. {2, 4, 6,. )}, dibaca himpunan yang anggotanya 2, 4, 6 dan
seterusnya.
d. {2,3,5,7,11,13,17, 19}, dibaca himpunan yang anggotanya 2, 3,
5,7,11,13,17,dan 19.

Cara Persyaratan

Menyatakan himpunan dengan cara persyaratan adalah dengan
cara menulis semua syarat dari keanggotaan himpunan tersebut
dengan menggunakan sebuah variabel x atau y ditulis dalam kurung
kurawal. Himpunan A yang anggotanya bilangan rasional antara -1
dan 3 ditulis seperti: A ={x|x e Bilangan Rasional, -1 < x <3, dan
dibaca: himpunan A anggotanya x dengan syarat x bilangan rasional,
x kecil dari tiga dan besar dari negatif satu.

Contoh soal 1.2 Nyatakan himpunan-himpunan di bawah ini
dengan cara persyaratan !
a. {7,10,13,..)

b. Himpunan yang anggotanya danau-danau yang ada di pulau
Sumatera.

c. {111,113, 131, 133, 311, 313, 331, 333}
d. {1,4,16,25,..,256)

‘A
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MATEMATIKA Pemahaman dan Pembelajaran di Sekolah Dasar

Penyelesaian
a. {7, 10, 13, ...}, syarat anggotanya adalah: bilangan asli mulai dari 7,

naik 3-3, dan tidak hingga banyak anggotanya. Dengan cara
persyaratan dinyatakan sebagai:
(x| x e Bil Asli mulai dari7, dan x « }

b. Himpunan yang anggotanya danau-danau yang ada di pulau
Sumatera. Syarat anggota himpunan ini adalah: danau-danau
yang ada di Sumatera. Dengan cara persyaratan dinyatakan
sebagai:

{x| x adalah Danau-danau yang ada di Sumatera }

c¢. {111, 113, 131, 133, 311, 313, 331, 333}, syarat-syarat anggota
himpunan ini adalah, bilangan 3 angka, yang menggunakan
angka 1 dan 3, dengan bilangan yang berulang, mulai dari 111,
merupakan bilangan urutan dari yang kecil ke yang besar.
Dengan cara persyaratan dinyatakan sebagai:
{x| x bilangan tiga angka yang terdiri dari angka 1 dan 3, dengan
bilangan yang berulang, mulai dari 111, merupakan bilangan
urutan dari yang kecil ke yang besar]}

d. {1, 4, 6, 25, ... , 256}, syarat-syarat keanggotaan himpunan ini
adalah mulai dari 1, bilangan-bilangan kuadrat, dan bilangan
paling besar adalah 256. Dengan cara persyaratan, dinyatakan
sebagai:

{x| x bilangan kuadrat, 1< x < 256}

Pada contoh nomor ¢, persyaratan anggota himpunan tersebut
banyak, maka penulisan secara tabulasi akan lebih mudah untuk
dilihat, sedangkan untuk soal nomor a, b, dan d dapat membantu
kita untuk melihat himpunan lebih jelas.
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i m Venn
Dlag;:buah himpunan dapat pula dinyatakan dengan sebyap
diagram yang disebut diagram Venn. Menya.takan diagram Veny
sebuah himpunan adalah dengan cara menuliskan semua anggot,
himpunan tersebut dalam sebuah kurva tertutup sederhana, dan
kurva tersebut digambarkan dalam sebuah persegi Panjang,
Persegipanjang tersebut adalah gambar himpunan semesta day
himpunan yang dibicarakan. Sebagai contoh, buatlah diagram Vep
dari himpunan A yang anggotanya 1, 2, 3, 4, 5, dan 6. Pada Gambar
1.1 berikut ini dapat dilihat bahwa himpunan semesta dari yang

dibicarakan adalah $ yang anggotanya bilangan asli digambarkan
sebagai berikut:

Gambar 1.1

Contoh 1.3 Nyatakanlah him
Venn

Penyelesaian:

a. Himpunan anak-anak yang senang belajar matematika di kelas
Anda. Jawabannya tergantung apakah Anda guru atau tidak. Jika
Anda guru jawabannya juga masih tergantung apakah ada anak
yang senang belajar matematika atau tidak. Jadi himpunan anak

yang senang matematika bisa himpunan kosong dan bisa tidak
kosong.

| Sean huruf hidup yang terdapat pada kata” Omong
kc:osong Jawabnya adalah {o} , jadi bukan himpunan kosong

aténa anggotanya adalah sebuah huruf 0.

punan di bawan ini dengan diagram
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c. Himpunan bilangan prima anlara 24 dan 28 tidak ada, jadi { }.

d. Himpunan segitiga yang jumlah sudutnya 1509, untuk setiga
yang lazim dibicarakan adalah sistem Euklides, maka tidak ada
jumlah semua sudut sebuah segitiga yang 1509, jadi merupakan
himpunan kosong.

Contoh soal 1.4 Nyatakanlah himpunan-himpunan berikut dengan

3 cara.

a. Himpunan A anggotanya adalah lambang pokok bilangan
Hindu-Arab.

b. Himpunan B yang anggotanya bilangan asli.

c. Himpunan C anggotanya bilangan kelipatan 9 antara 100
dengan 200.

Penyelesaian:

a. Himpunan A yang anggotanya lambang-lambang pokok
bilangan Hindu-Arab dmyatakan dengan cara tabulasi adalah
sebagai berikut:

B=1{0,1,23,4,5,6,7,8,9)

Himpunan B yang anggotanya lambang-lambang pokok
bilangan Hindu-Arab dinyatakan dengan cara persyaratan
adalah sebagai berikut:

B = {x| x semua lambang pokok Hindu-Arab}

Himpunan A yang anggotanya lambang-lambang pokok
bilangan Hindu-Arab dinyatakan dengan diagram Venn adalah
sebagai berikut:

S
A/ 01 2 S = semesta pembicaraan
34 5 6 A = Himpunan lambang-lambang
7 8 9 pokok bilangan Hindu-Arab.
Gambar 1.2
7
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b. Himpunan B yang anggotanya bilangan asli dinyatakan dengan
cara tabulasi: B= {1, 2, 3, ...} . o
Himpunan B yang anggotanya bilangan asli dinyatakan dengan
cara persyaratan adalah sebagai berikut:
B={x|x e Asli} . o
Himpunan B yang anggotanya bilangan asli dinyatakan
dengan diagram Venn adalah sebagai berikut:

S B

Gambar 1.3
S = Semesta pembicaraan

B=himpunan bilangan Asli

¢. Himpunan C anggotanya bilangan kelipatan 9 antara 100 dengan

200 dinyatakan dengan cara tabulasi adalah sebagai berikut:
C = {108, 117, 126, ..., 198)

Himpunan C anggotanya
dengan 200 dinyatakan den
berikut: C = {x|

bilangan kelipatan 9 antara 100

gan cara persyaratan adalah sebagai
x kelipatan 9, 100<x <200108}

Himpunan C anggotanya bilangan kelipatan 9 antara 100 dengan
200 dengan diagram Venn adalah sebagai berikut:

§ C Bilangan

Kelipatan 9
Antara 100 dan
200

Gambar 1.4

-

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

MATEMATIKA Pemahaman dan Pembelajaran di Sekolah Dasar

S: Himpunan semesta
C: himpunan bilangan kelipatan 9 antara 100 dengan 200

Pada penyelesaian contoh nomor a yang dinyatakan dengan
diagram Venn, semua anggota dituliskan karena anggotannya
terbatas. Tetapi kalau anggotanya banyak sekali maka dibuatkan
kurva tertutupnya saja dan diberi nama himpunan pada kurva

tersebut, dan nama-nama yang terdapat pada gambar diberi
penjelasan dan ditulis di bawah diagram tersebut.

Kenggotaan Himpunan

Setiap yang termasuk ke dalam sebuah himpunan disebut
anggota himpunan tersebut. Anggota sebuah himpunan
dilambangkan dengan € dan untuk bukan anggota adalah ¢.

Contoh soal 1.5 Gunakanlah lambang edan ¢ pada

a. himpunan B yang anggotanya lima huruf abjad yang pertama.

b. D = {x| x € Bilangan prima, 0 <x <10}

Penyelesaian:

a. Himpunan B yang anggotanya lima huruf abjad yang pertama
dinyatakan dengan cata tabulasi adalah: B= {a,b,c, d, e}

Jadi:a € B, be B,ce B, d € B, dan e € B, Dibaca: a anggota
himpunan B, dst.

g ¢B h ¢B, i ¢B, k ¢B dst, dibaca g bukan anggota
himpunan B, dst.

b. D={x|x e Bilangan prima, 0<x <10}
Dapat ditulis: 2 €D, 3 €D, 5 eD, 7eD,dan 9 ¢D, 8 ¢D,
6 ¢D, dst.

I
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Himpunan-himpunan Kosong -

Sebuah himpunan yang tidak ada anggotanya disebut himpungy,
kosong (empty set) misalnya, himpunan A anggotar}ya bilangap
prima antara 7 dan 11. Karena tidak ada bllangaim prima antara 7
dengan 11 maka himpunan A merupakan himpunan kosong,
Himpunan bulan yang memiliki 32 hari merupakan himpunan
kosong karena tidak ada bulan yang banyak 32 hari. Himpunan
kosong dilambangkan dengan tanda “"@” atau { }. Jadi himpunan A
yang anggotanya bulan yang memiki 32 hari dalam 1 bulan dapat
dinyatakan sebagai: A =@ atau A ={}, dan dibaca: himpunan
A adalah himpunan kosong.

Menyatakan Banyak Anggota Himpunan

Bilangan Romawi adalah untuk menunjukkan bilangan urutan
(ordinal number) atau bilangan yang menyatakan posisi, misalnya
juara yang kesatu, kedua, ketiga dst ditulis I, II, III, dst. Berlawanan
dengan bilangan ordinal, bilangan kardinal (cardinal numbers) adalah
untuk menyatakan banyak anggota suatu himpunan yang biasanya
menggunakan lambang bilangan Arab-Hindu. Banyak anggota A =
{0,1, 2,3, 4,5} adalah 6 ditulis n(A)=6, dibaca kardinal himpunan A
adalah 6 atau banyak anggota himpunan A adalah 6.

Contoh soal 1.6 Tentukan kardinal l'dmpunan-himpunan berikut:
n((}) =

A = {5}, makan(A) = ...

A = { semua huruf abjad}, maka n(A) = ...

n({d}) = ...

D ={ banyak sisi sebuah kubus}, n(D)=...

Penyelesaian

a. n({}) =0karena banyak anggota himpunan kosong adalah 0.

b. A = {5}, n(A) =1 karena banyak anggota himpunan adalah 1
yang terdiri dari bilangan 5,

¢. A= {semua huruf abjad}, maka n(A) = 26, k ak huruf
abjad adalah 26 huruf, A » karena bany

e an o

10
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d. n({@}) =1 karena himpunan yang anggotanya terdiri dari sebuah
lambang himpunan kosong

e. D = { banyak sisi sebuah kubus}= {6}, n(D) =1 karena D adalah
sebuah himpunan yang anggotanya terdiri sebuah bilangan 6.

LATIHAN 1.1
1. Nyatakan himpunan berikut ini dengan cara tabulast!

S

Himpunan A anggotanya 9 bilangan ganjil yang pertama.
Enam bilangan kelipatan 3 yang genap yang pertama.

Sepuluh pulau besar yang ada di Indonesia.

Empat nama orang yang teori belajar Matematikanya
dipedomani oleh guru SD.

2. Tentukanlah apakah berikut ini himpunan kosong atau tidak!

d.

b.

o
d.

e.

Himpunan anak-anak yang senang belajar matematika di
kelas Anda.

Himpunan huruf hidup yang terdapat pada kalimat ” Omong
kosong”

Himpunan bilangan prima antara 24 dan 28.

Himpunan segitiga yang jumlah sudutnya 150 derajat.
Himpunan yang anggotanya sebuah himpunan kosong.

3. Nyatakanalah himpunan-himpunan di bawah ini dengan cara
tabulasi.

P op o

SEX I

Himpunan bilangan asli kecil dari 8.

Bilangan cacah yang besar dari 2 dan kecil dari 30.

Bilangan prima kecil dari 100.

Himpunan semua huruf abjad.

Himpunan semua lambang yang digunakan pada sistem
bilangan Romawi.

Bilangan Asli yang kecil dari 1

Bilangan prima antara 23 dengan 29.

{x | x e Bilangan Asli, x <6}

{x | x e Bilangan Bulat, -6 <x<6}

11
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oo {x |x ¢ Nama orang ada huruf g}
k. d. {x |x ¢ Nama bulang yang diawali dengan huryf K}

4. Periksalah  pernyataan-pernyataan di  bawah inj, kalay
pernyataan itu salah apa alasannya dan tulislah yang betulnya
a. 2 e {bilangan prima kecil dari 5}
b. Xe¢{ABC,..,6Z}

5. Tulislah himpunan berikut dalam bentuk persyaratan!
a. {0,1,23,.)
b. {3,6,9, ...,30}
G {8ty w2}
e. {67,68,69)

6. Apakah anggota sebuah himpunan kosong terdefinisi dengan
baik? Jelaskan jawabanmu!

7. Betul atau salahkan pernyataan-pernyataan di bawah ini?
a. 7¢{x|xe Bilangan Asli, x >6}
b. {x |x e Bilangan Bulat,x <6}=
e {x |x e Bilangan Asli, x < 6
d {x Ix e Bilangan Bulat , x < 6}merupakan himpunan yang
nite.
e. féllipsis adalah tanda tidak hingga.

8 . Tentukanlah apakah himpunan-himpunan berikut terbatas? Kalau
terbatas berapa kardinalnya?
a. {Bilangan asli}
b. {Bilangan kecil dari1 1 milyar}
¢. Himpunan titik-titik pada 1 ruas garis
d. Himpunan bilangan cacah.
e. Himpun.a.n orang yang hidup pada tahun 2000
f. {Semua titik yang terdapat pada lingkaran)

12
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g. (pecahan antara 0 dengan 1)

9. Nyatakanlah himpunan berikut dengan diagram Venn
a. Himpunan orang-orang Muslim
b. Himpunan bilangan bilangan ganjil
c. |{x |x e bilangan Bulat, x>0}
d. {x | x e bilangan Bulat, 2> x >3}

10. A, B, dan C adalah himpunan-himpunan, gambarlah setiap nomor
dalam scbuah diagram,
a.50 € A, 50 € B, tetapi 50 ¢ C.
b.60 € A, 60 ¢ B, tetapi 60 ¢ C.
c.ae A,a €B, danaeC
d.ce A, c, ¢ B, danc e C.

1.2. Hubungan-hubungan Himpunan (set relationships)

Relasi 2 atau lebih himpunan merupakan bentuk hubungan
antara anggota-anggota himpunan-himpunan tersebut. Pada bagian
ini dibahas 3 bentuk hubungan antara himpunan yakni himpunan-
himpunan yang sama, yang ekuivalen, semesta pembicaraan atau
Universal set, himpunan bagian atau subset, himpunan-himpunan
yang lepas (disjoint set), dan komplemen atau complement.

Himpunan-himpunan yang Sama

Himpunan A dikatakan sama dengan himpunan B jika semua
anggota A menjadi anggota B, dan semua anggota B menjadi
anggota A, dilambangkan dengan “=". Himpunan A = {x|x, 3 huruf
abjad terakhir}) dan himpunan V = {x, y, z}, adalah himpunan-
himpunan yang sama.

13
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Contoh soal 1. 7 Tentukanlah himpunan-himpunan yang sama dj

bawah ini! .

a. {1,2,3,4} dengan { 4 bilangan asli yang pertamay}

b. {x,y, z} dengan {p, q, 1} . '

c. {setiga sama sisi} dengan {xl x setiga yang besar setiap sudutnya
setiga 60}

d. {huruf vokal} dengan {a, i, u, €, o}

Penyelesaian . )

Himpunan A dikatakan sama dengan himpunan B jika semua

anggota A menjadi anggota B, dan semua anggota B menjadi

anggota A.

a. {1,2,3,4}dan {4 bilangan asli yang pertama}=1, 2, 3, 4

b. {x,y, z} dengan {p, q, 1}

c. {Setiga sama sisi} dengan {x' x setiga yang besar setiap sudutnya
setiga 600}= {segitiga sama sisi}.

d. d.{huruf konsonan}= {a,1i, u, e, o}

e. Yang memenuhi definisi adalah nomor a dan c. Jadi himpunan-
himpunan yang sama adalah nomor a dan c.

Himpunan-himpunan yang Ekuivalen

Hubungan satu-satu (1-1) antara dua himpunan A dan B bila
pemasangan dari anggota A dengan angggota B sedemikian
sehingga hubungan setiap anggota A tepat dengan tepat satu
anggota B, dan sebaliknya. Hubungan (1-1) antara himpunan A

dengan himpunan B ditulis seperti A ~ B, dibaca: A ekuivalen
dengan B atau match.

Contoh soal 1.8 Tentukalah himpunan-
di bawah ini:

a. {1, 2} dengan {x, y}
b. {1,2,3} dengan {a, b, c}

c. c.{banyak titik sudut sebuah segiti b
gitiga} dengan {1,2,3} d. {a/ D
¢, d} dengan {a, b, c, d, e) g2l gan{ }

himpunan yang ekuivalen

14
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Penyclesaian:
a (1. 2} dengan {x, v} adalah ckuivalen karena banyak angpotanya
sama

b {1, 2. 3] dengan {a, b, ¢} adalah ekuivalen karena banyak
anggolanva cama

¢ | banvak titik sudut sebuah segitigal dengan (1,23} adalah
ckuivalen karena banvak anggotanyva sama

d. {abcd)dengan(a, b, ¢, d, eftidak ekuivalen karena banyak tidak
angpolanya sama
Pada himpunan-himpunan vang equivalen terdapat hubungan

1-1. Hubungan (1-1) antara dua himpunan dapat digambarkan

dengan diagram panah sebagai berikut:

1 a |
4 - b 2 b
3 C 3 C

Gambar 1.5

Contoh soal 1.9 Gambarkanlah hubungan satu-satu yang mungkin
dapat dibuat antara himpunan A={1,2} dan B = {p,q}
Penyelesaian

le & p 1l e *> p
Ne > q 2 e > q

Gambar 1.6
Jadi, ada 2 macam cara menggambarkan hubungan 1-1 antara 2
himpunan.
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Himpunan Bagian ) . -
Himpunan A bagian dari B hanya jika setiap anggota A menjadj

anggota B. A bagian dari B dilambangkan dengan: A c B, dan‘ dibaca
A bagian dari B. Himpunan kosong merupakan bagian dari setiap

himpunan.

Contoh soal 1.10 Tulislah semua himpunan bagiar'l dari himpunap-
himpunan dan berapa banyaknya himpunan-himpunan bagian
tesebut dari himpunan-himpunan di bawah ini:

a. E=0 b.A.{a} c.B={ab} d.C={abc eD={ab,cd
Penyelesaian:

a. Himpunan bagian dari E hanya jika setiap anggota
himpunan tesebut menjadi anggota E
Jadi himpunan-himpunan bagian E adalah: &, dan
n(bagian E) = 1.

b. Himpunan bagian dari A hanya jika setiap anggota
himpunan tesebut menjadi anggota A.

Jadi, himpunan-himpunan bagian A adalah: {a} dan &,
n (bagian A) = 2. - 7

¢. Himpunan bagian dari B hanya jika setiap anggota
himpunan tesebut menjadi anggota B. Jadi himpunan-
himpunan bagian B adalah: {a}, {b}, {a,b}, dan &, dan n
(bagian B) = 4.

d. Himpunan bag1an dari C hanya pka seﬁap anggota
h%mpunan tesebut menjadi anggota C. Jadi himpunan-
himpunan bagian dari B= {a, b, c} adalah: {a}, {b}, {c}, {a, b}
{a, c}, {b, ¢}, {a,b,c}, dan @, dan n(bagian B) = 8

e. Himpunan bagian dari D hanya jika setiap anggota
himpunan tesebut menjadi anggota D.

Jadi himpunan-himpunan bagian dari D={a, b, c, d} adalah:
(@), {bl, {c}, {d}, {a, b}, (b, ¢}, {c, d}, {a, c}, {a, d), {b, d}, {a b,

{a, c,d}, {a, b, d}, (b, c, d}, {a, b,c,d}, dan @.
n (bagian A) = 16

16
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Nandinal untuk himpunan bagian dari A adalah 2 ®®),
Jika himpunan tagian dari A bukan himpunan A itu sendiri,

maka himunan bagian dari itu disebut bagian sejati (proper set)
dart A yang dilambangkan dengan “c”,

Contoh 1.11 Tulislah bagian sejati dari B= (1,23, 4}

Penyelesaian:

B={1, 2, 3}

Bagian sejati B adalah: {1} € B, {2} ¢ B, {3} ¢ B, (1.2} c B, {23} c B,
dan{}c B,

Himpunan-himpunan Lepas (disjoint)

Dua himpunan A dan B dikatakan lepas jika tidak ada anggota A
vang menjadi anggota B dan sebaliknya, dilambangkan dengan “//~
Sebagai contoh {4, 6, 8)// {3, 4, 5}, sedangkan {r, s, t} X {t. u, v}.

Contoh 1.12 Tentukanlah himpunan-himpunan yang lepas pada

pasangan-pasangan himpunan di bawah ini.

a. {1, 2, 3} dengan {tiga himpunan bilangan cacah yang pertama}

b. {semua bangun balok} dengan {semua bangun kubus}

¢. {Semua bangun persegi panjang} dengan {semua bangun
jajargenjang}

d. {Bilangan prima kurang dari 20} dengan {bilangan komposit
kurang dari 10}

Penyelesaian:

a. {1, 2, 3} dengan {tiga himpunan bilangan cacah yang pertama}.
3 bilangan cacah yang pertama adalah {0, 1, 2} meru pakan
himpunan yang tidak lepas dengan {1, 2, 3} karena ada anggota
yang sama yakni 1 dan 2.

b. {semua bangun balok} dengan {semua bangun kubus}merupakan
hubungan yang tidak lepas Karena ada yang bangun kubus
termasuk bangun balok karena kubus merupakan halok vang
sama panjang rusuknya. -

17

Dipindai dengan CamScanner



https://v3.camscanner.com/user/download

- " i =
e ﬁ

MAT EMATIKA pemahaman dan pembelajaran di Sekolah Dasar

(Semua bangun p(‘r.‘it‘}',i p;m]ﬂn;g} dengan  {semua banguy
- . ¢ )
akan hubungan yang tidak lepas karep,

iﬂi""!"l‘“i““f'} juga merup it :
. . - )
cemua persegipanjang merupakan jajargenjang.

d. (Bilangan prima kurang dari 20} dengan [bilangan kompog,
kurang dari 10) merupakan hubungan yang, lepas karena tid,g
ada anggota yang sama antara kedua himpunan tersebut.

C.

riversal)
ari himpunan A adalah keseluruhan yang
)

didskusikan, semesta pembicaraan

Himpunan Semesta (un
Himpunan semesta d

sedang dibicarakan atau

dilambangkan dengan S.

Contoh 1. 13, Tentukanlah semesta dari himpunan bilangan prima

kecil dari 30.

Penyelesaian:

Bilangan prima kurang dari 30 ={2, 3,5, 7,11, 13,17, 15, 23, 29)
(yang sedang dibicarakan)
Bilangan yang sedang dibicarakan adalah anggota dari himpunan 5
Jadi S, dari himpunan ilangan prima kurang dari 30 himpunan itu
sendiri dan yang lebih dari himpunan tersebut:

S= {2,3,5,7,11,13,17,19, 23, 29}, atau

S=1{23,5,7,11,13,17,19, 23, 29, ..., 53}, atau
S=1{2,3,5711,13,17,19, 23,29, ...}

Komplemen (Complement)
Komplemen dari himpunan A yang dinyatakan denga? A
l!?ifnrupakan sebuah himpunan yang anggotanya semua anggow
punan semesta S, tetapi tidak anggota A.

Contoh 1.14

a. lik e

b. Jik: g = :llJ’llz 3, ...}, tentukanlah komplemen dari a. A={1, % 3, 4]
angan cacah) tentukanlah komplemen B ={0, 1,28

18
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Penyelesaian

a.5=1{123, ...}
A=({1, 2, 3, 4}
Komplemen A (A’) adalah sebuah himpunan yang anggotanya
semua anggota himpunan semesta S tetapi tidak anggota A.
A'={5,6,7, ..}

b.B = {0,1, 2, 3}

S ={0,1,2..}
B'={3,4,5,..)
LATIHAN 1.2

1. Tentukanlah pernyataan di bawah ini salah atau betul!
a.{4,6,8,10} c {4, 6, 8, 10}
b.{1,2,3,4)c {1,2,3,4}
c. {}c @.
d. {¥,2/3}c{1,234}
e. A={1,234},A'={1,2,3,..,10}.
£ B={),B=1,23)

2. Manakah himpunan yang sama dengan himpunan {2, 3, 4, 5}
{x| x: 4 bilangan asli yang pertama)}

{x l1<x <6, xe Asli}

{ bilangan cacah dari 2 sampai dengan 5}

{5,4,3,2}

{b,c, d, e}

{e,d, c, b}

{Bilangan asli mulai dari 2}

{Bilangan cacah kecildari 6}

SR MO AN o

3. Nyatakalah semua diagram panah yang berbeda dari hubungan
(1-1) antara himpunan!

a.{0,1,4}dengan {0,1,2} b.{p,q,r,s) dengan {1, 2, 3, 4)
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4. A

C

B

Jelaskanlah mengapa Anda tidak dapat membuat hubungan (1)
antara titik-titik pada ruas garis AB dengan BC.

5. Berapa banyak himpunan bagian sejadi dari H=({1, 2, 3, 4, 52

6. Diketahui A ={1,2,3,4,5,6); B=(4,5,6}; C=(3,4,5); D={1,2)
Tentukanlah hubungan di bawah ini!
a.2 dcngan A d. Bdengan A g. BdenganC |. D dengan A
b. B dengan B e. 2 dengan C i. DdenganC

¢. A dengan C f. 1 dengan B k. D dengan B

1.3 Operasi Himpunan
Dalam operasi hitung seperti penjumlahan, pengurangan,

perkalian, atau pembagian, kita mengerjakan bilangan dengan cara
mencampukan atau memisahkan  himpunan-himpunan benda
sesual dengan bilangan yang menunjukkan banyak anggota
lumpm tersebut. Sejalan dengan operasi pada bilangan tersebut,
operasi juga dapat dilakukan pada himpunan. Operasi dua
himpunan adalah suatu cara mendapatkan himpunan ketiga dari
kc.edua himpunan tersebut. Pada bagian ini, dibahas operasi
h-‘ml_’““a"f yakni gabungan (union),  selisih, irisan (intersction)
persilangan himpunan (Caterciys Product).

Irisan (intersection)

. Jika kita mempunyai dua himpunan A dan B, irisan dari kedu
hxmj.al'man- tersebut adalah sebyaly himpunan yang anggotany®
terdiri dari anggota A dan anggota B, atau anggota-anggota yans
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sama dari himbunan A dengan himpunan B. Lambang untuk irisan
adalah “~".

Contoh 1. 15
a. Diketahui A = {11, 12, 13, 14)dan B = { 13, 14, 15, 16}, dapatkanlah
AnNB.
b. Diketahui A = { x| x ganjil, x € bilangan cacah} dan B = {x | x
bilangan genap, x € bilangan cacah), carilah A N B!

c. Selidiki irisan 2 himpunan yang lepas, dan bagaimana pula irisan 2

himpunan yang sama.

Penyelesaian:

a. Anggota-anggota yang A yang menjadi anggota B adalah 13 dan
14, Jadi A N B = {13, 14}.

b. Penyelesaian: karena tidak ada anggota himpunan A yang sama
dengan anggota himpunan B, jadi irisan himpunan A dengan B
adalah himpunan kosong, dengan demikian AN B = & atau
ANnB={}.

c. Diselidiki dengan diagram Venn irisan 2 himpunan yang lepas
dan dua himpunan yang sama sebagai berikut: Gambar dua
himpunan lepas A dan B

OC

A//B A=B

S A =B

Gambar 1.7
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4. A

B L.

Jelaskanlah mengapa Anda tidak dapat membuat hypy,

. Agan (1.
antara titik-titik pada ruas garis AB dengan BC. )

5. Berapa banyak himpunan bagian scjadi dari H=(1, 2,3, 4, 5p

6. Diketahui A =({1, 2, 3, 4, 5, 6); B={4,56); C=(34, 5} D={1,
Tentukanlah hubungan di bawabh init
a.2 dengan A d. BdenganA g. B dengan C

b. B dengan B ¢c. 2dengan C i. D dengan C
¢. A dengan C f. 1 dengan B k. D dengan B

I. D dengan \

1.3 Operasi Himpunan

Dalam operasi hitung seperti penjumlahan, pengurangan,
perkalian, atau pembagian, kita mengerjakan bilangan dengan cara
mencampukan atau memisahkan himpunan-himpunan  benda
sesuai dengan bilangan yang menunjukkan banyak anggota
himpunan tersebut. Sejalan dengan operasi pada bilangan tefSCb“"
operasi juga dapat dilakukan pada himpunan. Operasi dud
himpunan adalah suatu cara mendapatkan himpunan ketiga dan
kedua himpunan tersebut. Pada bagian ini, dibahas O
himpunan, yakni gabungan (union),  selisih, irisan (intersction)
persilangan himpunan (Catercius Product).

Irisan (intersection) :

Jika kita mempunyai dua himpunan A dan B, irisan d,m' tanyd
himpunan tersebut adalah sebuah himpunan yang .mgt;: vtu‘tg
terdiri dari anggota A dan anggota B, atau anggota-anggo™ -

kedua
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sama dari himbunan A dengan himpunan B. Lambang untuk irisan
adalah “N".

Contoh 1.15
a. Diketahui A = {11, 12, 13, 14}dan B = { 13, 14, 15, 16}, dapatkanlah
AnBL
b. Diketahui A = { x| x ganjil, x e bilangan cacah} dan B = {x ] X
bilangan genap, x € bilangan cacah}, carilah A N B!

c. Selidiki irisan 2 himpunan yang lepas, dan bagaimana pula irisan 2

himpunan yang sama.

Penyelesaian:

a. Anggota-anggota yang A yang menjadi anggota B adalah 13 dan
14, Jadi A N B = {13, 14}.

b. Penyelesaian: karena tidak ada anggota himpunan A yang sama
dengan anggota himpunan B, jadi irisan himpunan A dengan B
adalah himpunan kosong, dengan demikian A N B= J atau
AnNnB={}.

c. Diselidiki dengan diagram Venn irisan 2 himpunan yang lepas
dan dua himpunan yang sama sebagai berikut: Gambar dua
himpunan lepas A dan B

OC

A//B

S A =B

Gambar 1.7
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Pada himpunan lepas, tidak ada anggota yang sama Mak,

A N B merupakan &. . _ N
Irisan 2 himpunan yang sama adalah himpunan itu sendir; karen,

semua anggota A menjadi anggota B dan semua anggota B eniag
anggota Amaka AnB=A, atau ANB=B.

Gabungan (Union) o
Gabungan dua himpunan dari A dan B, ditulis A U B, adalah

sebuah himpunan yang memuat semua anggota A atay semua
anggota B, dan anggota A dan B.

Contoh 1.16 Dapatkanlah gabungan himpunan-himpunan di bawap,

ni!

c. Diketahui A = {a, b}, B={c, d, e}. Tentukanlah A U B!

b. Diberikan: A = {4,5,6,7} danB={1, 2, 3, 4, 5 }. Tentukanlah A U B!

¢. Diketahui himpunan-himpunan A = {7, 8, 9,10} dan B = {9, 10, 11,
12}, Tentukan A U B! |

Penyelesaian;

a. Anggota A adalah a, dan b; dan semua anggota B adalah ¢, d, e.
Gabungan dua himpunan A dan B adalah semua angggota A

atau semua anggota B, atau anggota A dan B. Jadi Anggota AUB
={a,b,c,d, e}

b. Anggota A adalah 4, 5, 6, 7. anggota B adalah 1, 2, 3, 4, 5.
Gabungan dua himpunan A dan B adalah semua angggota A
atau semua anggota B, atay anggota A dan B adalah 1, 2, 3, 4,5, 6
7.Jadi AUB={(1,2,3, 4,5,6,7)

¢ Anggota A=(7, 8,9, 10} dan B={9, 10, 11, 12}, dan gabungan A dan

adalah semuga anggota A atau sumua anggota B, atau semua A
anggota dan semyga anggota B,

JadiAUB=1(7,8 9 10 11, 12).
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Sclisih atau Perbedaan Himpunan-himpunan (Set Difference)
Perbedaan atau selisih dua himpunan A dengan B adalah
scbuah himpunan yang anggotanya terdiri dari semua anggota A
yang tidam nejadi anggota B ditulis A - B, dibaca “A selisih B”.
Bsclisih A adalah sebuah himpunan yang anggotanya terdiri dari

semua anggota B yang tidak menjadi anggota A ditulis B-A dibaca
“B selisih A" .

Contoh 1.17 Carilah perbedaan pasangan-pasangan himpunan di
bawah ini:

a.{l,2 3,4 -1{2,3,4,5 bfa b, c}-{z} c{p, qr. s} -{p q 1 s}
d.{5} - {7}

Penyelesaian:

afl,23,4}-1{2,3,4,5)={1}

bfa, b,c}-{z}= {a, b, c}

c.{p.q.rst-{p,qrs}= O

d.{5} - {7}= {5}

Persilangan himpunan (Cartesian Product)

Sebelum membahas hasil persilangan dua himpunan perlu
dipahami lebih dahulu tentang pasangan berurutan. Pasangan
berurutan dari 2 anggota adalah kedua anggota tersebut
diperhatikan urutannya dan ditulis dalam kurung biasa yang
dibatasi oleh tanda koma. Pasangan berurutan a dan b
dilambangkan dengan “(a, b), dibaca pasangan berurutan a dan b.
Perlu diketahui bahwa pasangan (a, b) # (b, a). Contohnya pasangan
(SBY, Budiono) berbeda dengan pasangan (Budiono, SBY). Pasangan
(SBY, Budiono) maksudnya presiden SBY sedangkan Budiono adalah
sebagai wakil presiden. Sebaliknya (Budiono, SBY) artinya Budiono
presiden dan SBY sebagai wakil presiden dan hal ini akan berbeda
sekali dalam kenyataannya.

Persilangan dua himpunan A dengan B dilambangkan dengan
AxB dibaca “A silang B” atau “A cross B” adalah sebuah himpunan
yang anggotanya terdiri dari pasangan berurutan yang anggota
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pertamanya adalah anggota himpunan A dan anggota kedyq,

anggota himpunan B. Ada dua cara untuk menyatakan hay.a
persilangan dua himpunan, yakni dengan menyatakan semzﬂ
pasangan-pasangan berurutan dalam kurung kurawal, dan Yana
kedua dengan menggunakan tabel persilangan Cartesian Product, .

Contoh 1. 18 Dapatkanlah A x B untuk hipunan A={0, 1, 2} dengan
B={0, 1}dengan cara tabulasi dan cara tabel.

Penyelesaian:

A={0,1, 2} x B= {0, 1} dengan cara tabulasi: = {(0, 0), (0, 1), (1, 0),
(1, 1), (2, 0), (2, 1)}

A= {0, 1, 2} x B= { 0, 1} dengan tabel yakni dengan menuliskan
semua anggota himpunan yang pertama pada kolom pertama
dibawah tanda silang, dan menuliskan semua anggota himpunan
yang kedua pada baris pertama setelah tanda silang dan hasilnya
dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:

Tabel 1: A={0,1,2}x B={0,1}

X 0 1

0 (0,0) (0,1)
A={0,1,2} 1 10 | (L1)

2 (2,0) (2,1)

A xB# B x A, coba Anda bandingkan hasil persilangan kedua
himpunan yang terdapat pada tabel 1 dan tabel 2 di bawah ini. Hasil
pada tabel 1 ada pasangan (2, 1) dan (2, 0) sedangkan pada tabel 2.
pasangan-pasangan berurutan itu tidak ada, yang ada adalah
pasangan-pasangan (0, 2) dan 1, 2).

Tabel 2: B={0,1}xA={0,1, 2}

% 0 1 -
0 (0,0) (0,1) (0,2)
1 (1,0) (1,1) (1,2)
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Dapat dikatakan bahwa A x B # B x A, tetapi n(AxB) = n(BxA), atau
AxB~DBxA.

LATIHAN 1.3
1. Diketahui A={6,7,8,9)}, B= (8,9}, dan C = {10}, carilah!
a.ANnB b.BuC c. A-B d.BxC

2. Dikctahui W = {15 pulau terbesar di Indonesia)
X = {Jawa, Kalimantan, Sulawesi}
Y = { Bali, kalimantan}
Z = | Papua, Lombok]}

Carilah: a. XNY d ZxY g YxZ
b. YUW e. X-Y h.(W-2)-Y
c. Xu(Ynz) f WnZ . XxZ

3. Berapa carakah hubungan 1-1 antara himpunan-himpunan
berikut!
a. Himpunan 4 huruf abjad yang pertama dengan himpunan 4
bilangan asli yang pertama.
b. Dua himpunan yang masing-masing banyak anggotanya 5.
¢. Dua himpunan yang masing-masing banyak anggotanya 6
d. Dua himpunan yang masing-masing banyak anggotanya n.

4. Hasil penyilangan dua himpunan adalah a.9 b.36 c¢.45
d29 e23 ({54 g0

5. Rumah Anda direncanakan akan dicat. Untuk bagian luar tersedia
12 warna, untuk bagian dalam tersedia warna-warna cat 9 macam.

Berapa cara Anda dapat memilih warna untuk rumah Anda
tersebut.
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6. Berapa banyaknya:
a. Hli)mpunz;n baygian dari dari {2,3,4, ., n}? .
b. Hubungan (1-1) yang terdapat pada {1, 2, 3, n}?
c. Cara berpakaian seorang jbu punya 5 blus dan 7 rok.
7. Jika himpunan A mempunyai 3 anggota, berapa banyak anggota

AXB) =an g :
aga; I{1(} )b. 50 c.8. Jelaskan kalau tidak mungkin.

8. Tentukanlah himpunannya (kalau mungkin) berdasarkan
pernyataan-pernyataan berikut!

n(A) + n(B) > n(A U B)

n(A) + n(B) <n(A L B)

n(A) + n(B) =n(A U B)

n(A) + n(B) > n(A N B)

n(A) + n(B) =n(A N B)

©an o

9. (A)=71, n(B) =53, n(A N B) =27, Carilah n(A U B)

10. Diketahui himpunan S={1, 2, 3, .. , 10}, A={2, 3, 4, 3}
B={4,5,6,7),dan  C={3,4,5,6,7)

Carilah:

a.A'UPB e. A\C LENFE

b.Bu C f.A'\B FJCNA

cAUP g.C\ A k.A'n B

d. A’ XB h.C'’X A LAXC
1.4 Penggunaan Diagram Venn

_Penyajian himpunan dengan gambar yang dikenal den o
diagram Venn adalah dikembangkan oleh John Venn (18341923
seorang yang telah membuat kontribusi besar terhadap matematikd

modern. Diagram Venn ini digunakan untuk menggambarkan
hubungan dalam teori dalam logika.
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Penggunaan Diagram Venn untuk Hubungan Himpunan
Diagram Venn untuk hubungan dua himpunan akan berbeda
tergantung hubungan kedua himpunan tersebut.

Contoh 1.19 Gunakanlah diagram Venn untuk hubungan BcA!
Penyelesaian

Pertama, pertimbangkan himpunan semesta S yang memuat A dan
memuat B.

Karena BcA pertimbangkan juga semua anggota B ada dalam A.
Dengan demikan, gambarnya adalah:

o A

Gambar 1.8

Pada hubungan B bagian dari A, kurva tertutup yang
menunjukkan himpunan bagian B digambarkan semua kurvanya
terletak di dalam kurva tertutup A.

Contoh 1.20 Gunakanlah diagram Venn untuk  himpunan
S={a, b, c,d,e,f], B={a, b,c}, C={d, e, f)!

Penyelesaian

Karena tidak ada anggota A yang menjadi anggota B, dan tidak ada
anggota B yang menjadi anggota A, maka kurha tertutup yang
menyetakan kedua himpunan tersebut terpisah sebagai berikut:
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